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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan dan struktur 
kepemilikan terhadap waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016. Kinerja keuangan meliputi 
likuiditas, leverage dan profitabilitas. Struktur kepemilikan meliputi kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan publik. Populasi dari penelitian ini adalah pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2016.  Penentuan 
sampel menggunakan metode purpossive sampling. Data yang digunakan adalah data 
sekunder dari perusahaan manufaktur dalam bentuk laporan keuangan setiap tahun 
selama tahun 2014-2016 sebanyak 117 sampel. Penelitian ini menggunakan analisis 
deskriptif dan perhitungan hipotesis menggunakan regresi linier bergandadari SPSS 
versi 16. Hasil dari hipotesis menunjukkan bahwa leverage dan profitabilitas 
berpengaruh terhadap waktu penyampaian laporan keuangan. Likuiditas, kepemilikan 
manajerial dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap waktu penyampaian 
laporan keuangan.  
Kata kunci : waktu, likuiditas, keuntungan, profitabilitas, struktur manajemen 
Abstract 
The purpose of this study  is to analyze the influence of financial performance and 
ownership structure on the time of submission of financial statements of manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange of 2014-2016 period. Financial 
variables include liquidity, leverage and profitability. The ownership structure include 
managerial ownership and pubic ownership. The population of this research is a 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange of 2014-2016 period. 
Determination of the sample using purposive sampling method. Data used is secondary 
data media manufacturing companies in the form of financial statements of each year 
during 2014 to 2016 ini order to obtain 117 sample. The study uses descriptive analysis 
and hypothesis testing using multiple regression using SPSS versi 16. Base on the 
hypothesis testing results show that leverage and profitability influence the time of 
submission of financial statements. likuidity, managerial ownership and public 
ownership does not influence the timeliness of financial report. 




Perkembangan dalam dunia bisnis investasi pada pasar modal menuntut 
perusahaan untuk menciptakan keunggulan kompetitif dalam usahanya. Pasar modal 
di Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat yang ditandai dengan 
bertambahnya jumlah perusahaan go public. 
Semakin banyaknya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
maka semakin ketat pula persaingan diantara perusahaan-perusahaan untuk 
mendapatkan investor (Choiruddin, 2015). Investor sangat membutuhkan informasi 
yang dimiliki oleh perusahaan yang bertujuan untuk pengambilan keputusan 
bisnisnya. Salah satu sumber informasi penting dalam bisnis investasi di pasar modal 
adalah laporan keuangan. 
Laporan keuangan merupakan suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan 
dan kinerja keuangan entitas. Laporan keuangan merupakan informasi akuntansi 
yang menggambarkan seberapa besar kekayaan sebuah perusahaan. Tujuan dari 
laporan keuangan sendiri memberi informasi mengenai posisi keuangan, kinerja 
keuangan dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi kalangan pengguna laporan 
keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi (PSAK 1:09, 2016).  
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan merupakan karakteristik 
penting bagi laporan keuangan. Laporan keuangan yang dilaporkan secara tepat 
waktu akan mengurangi resiko mengenai informasi yang disajikan. Menurut Dyer 
dan McHugh (1975) menyatakan bahwa ketepatan waktu pelaporan keuangan 
merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan. Ketepatan waktu ini 
memiliki arti bahwa informasi yang digunakan oleh investor dan kreditur harus tepat 
saat pembuatan prediksi dan keputusan. Ketepatan waktu sangat diperlukan oleh para 
pemakai laporan keuangan. Salah satu kewajiban perusahaan adalah 
mempublikasikan laporan keuangannya agar pihak-pihak yang berkepentingan bisa 
mengetahui posisi keuangan perusahaan tersebut. Akan tetapi, tidak semua 
perusahaan dapat mempublikasikan laporan keuangannya tepat waktu (Marlina, 
2015). 
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Sekarang dapat dilihat bahwa di Indonesia tepat waktu merupakan kewajiban 
bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk menyampaikan 
laporan keuangan secara berkala. Pada tahun 1996 BAPEPAM mengeluarkan 
lampiran keputusan Ketua BAPEPAM No.80/PM/1996, yang mewajibkan bagi 
setiap emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 
perusahaan dan laporan auditor independennya kepada BAPEPAM selambat-
lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan. Namun sejak 
tanggal 30 September 2003, BAPEPAM semakin memperketat peraturan dengan 
dikeluarkannya Keputusan Ketua BAPEPAM Nomor: Kep-36/PM/2003 yang 
menyatakan bahwa laporan keuangan disertai dengan laporan akuntan dengan 
pendapat yang lazim harus disampaikan kepada BAPEPAM selambat-lambatnya 
pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Pada 
dasarnya banyak faktor mempengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan 
diantaranya likuiditas, leverage, profitabilitas, struktur kepemilikan manajerial dan 
struktur kepemilikan publik. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris faktor-faktor yang 
mempengaruhi waktu penyampaian laporan keuangan. Faktor-faktor yang digunakan 
adalah Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan 
Publik. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul: “ANALISIS PENGARUH KINERJA 
KEUANGAN DAN STRUKTUR KEPEMILIKAN TERHADAP WAKTU 
PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN” (Studi Empiris pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI Periode 2014-2016). 
1.1 KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
1.1.1 Teori Sinyal (Signalling Theory) 
Teori sinyal menunjukkan adanya asimetri informasi antara manajemen 
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut. Teori 
sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya perusahaan memberikan 
sinyal-sinyal pada pengguna laporan keuangan (Nurmiati, 2016). Teori signalling 
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berakar pada teori akuntansi pragmatik yang memusatkan perhatiannya kepada 
pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi. 
1.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan antara agen sebagai 
pihak yang mengelola perusahaan dan prinsipal sebagai pihak pemilik dimana 
keduanya terikat dalam sebuah kontrak. Pemilik atau prinsipal adalah pihak yang 
melakukan evaluasi terhadap informasi dan agen adalah sebagai pihak yang 
menjalankan kegiatan manajemen manajemen dan mengambil keputusan (Jensen dan 
Meckling, 1976). 
1.1.3 Laporan Keuangan 
Standar akuntansi keuangan (SAK, 2016) menjelaskan bahwa laporan keuangan 
merupakan penyajian yang tersetruktur dimulai dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas. Dalam laporan keuangan menyediakan informasi tentang 
sumber daya ekonomi entitas pelaporan, klaim terhadap entitas pelaporan, dan 
dampak dari transaksi dan peristiwa serta kondisi lainnya yang mengubah sumber 
daya dan klaim tersebut. 
1.1.4 Ketepatan Waktu 
Informasi yang relevan akan bermanfaat bagi para pemakai apabila tersedia tepat 
waktu sebelum pemakai kehilangan kesempatan atau kemampuan untuk 
mempengaruhi keputusan yang akan diambil. Ketepatan waktu menunjukkan rentang 
waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan frekuensi pelaporan 
informasi. Ketepatan waktu diukur dalam selang waktu antara tahun berakhirnya 
periode perusahaan dan tanggal ketika laporan keuangan diterbitkan dengan batas 
akhir tahun finansial (Mouna, 2013). 
1.1.5 Likuiditas  
Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 
kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam perusahaan (Paransa et al, 2016). 
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1.1.6 Leverage 
Leverage keuangan merupakan cerminan dari struktur modal perusahaan. 
Variabel ini dihitung dengan debt to equity ratio (DER) yang merupakan 
perbandingan total utang dengan modal sendiri. Kesulitan keuangan merupakan 
berita buruk bagi sebuah perusahaan sehingga perusahaan dengan kondisi seperti ini 
cenderung terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya (Utari dan Ali,  
2008). 
1.1.7 Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan seberapa mampu perusahaan 
dalam menghasilkan laba, baik dari penjualan yang ada maupun dari total aset yang 
dimiliki yang didasarkan pada informasi yang terdapat didalam laporan laba rugi 
(Paransa et al, 2016). Perusahaan yang mendapatkan keuntungan besar akan 
berusaha untuk mempertahankan dan bahkan meningkatkan jumlah pendapatan 
selain memberikan keuntungan bagi perusahaan serta investor. Investor 
menggunakan profitabilitas untuk memprediksi seberapa besar penggunaan nilai atas 
saham yang dimiliki.Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara 
manajer dan pemegang saham ini mengakibatkan timbulnya konflik yang biasa 
disebut agency conflict. Konflik kepentingan yang sangat potensial ini menyebabkan 
pentingnya suatu mekanisme yang diterapkan guna melindungi kepentingan 
pemegang saham (Jensen dan Meckling, 1976). 
1.1.8 Struktur Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah proporsi pemegang saham dari pihak manajemen 
yang secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan perusahaan (direktur dan 
komisaris). Dengan adanya kepemilikan oleh manajemen yang besar akan efektif 
memonitoring aktivitas perusahaan. 
1.1.9 Struktur Kepemilikan Publik  
Struktur kepemilikan perusahaan adalah kepemilikan masyarakat umum (bukan 
institusi yang signifikan) terhadap saham perusahaan publik (Choiruddin, 2015). 
Struktur kepemilikan perusahaan yang go public dapat disebut sebagai kepemilikan 
terhadap saham perusahaan yang di dalam kepemilikan tersebut perlu 
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mempertimbangkan dua aspek, yaitu kepemilikan oleh pihak dalam atau manajemen 
perusahaan (insider ownerships) dan kepemilikan luar (outsider ownerships) 
(Nurmiati, 2016).Kepemilikan perusahaan oleh kepemilikan publik sangat mudah 
terpengaruh oleh informasi yang beredar. Dengan begitu direksi/manajemen akan 
mengelola perusahaanya dengan baik. Perusahaan dengan proporsi kepemilikan 
publik yang besar cenderung tepat waktu dalam penyampaian pelaporan 
keuangannya (Sukoco, 2013). 
1.2 Pengembangan Hipotesisss 
1.2.1 Pengaruh Likuiditas Terhadap Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang sudah jatuh tempo, baik kewajiban 
kepada pihak luar perusahaan maupun di dalam perusahaan (Paransa et al, 2016). 
Likuiditas perusahaan dapat ditunjukkan oleh besar kecilnya aset lancar yaitu aset 
yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang 
persediaan.  
Hal ini didukung oleh penelitian Nurmiati (2016) yang menemukan bukti 
empiris bahwa likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Perusahaan perlu menjaga tingkat likuiditas perusahaan agar 
dapat memenuhi kewajiban jangka pendek secara tepat waktu hal tersebut 
merupakan good news sehingga perusahaan beranggapan berita baik harus segera 
disampaikan. Selain Nurmiati (2016), hasil penelitian Lestari (2014) dan Choiruddin 
(2015) juga menunjukkan bahwa variabel likuiditas mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
H1: Likuiditas berpengaruh terhadap waktu penyampaian laporan keuangan. 
1.2.2 Pengaruh Leverage Terhadap Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Leverage adalah rasio yang mengukur tingkat investasi (aktiva) perusahaan yang 
telah dibiayai oleh pengguna utang. Leverage mengacu pada seberapa jauh suatu 
perusahaan bergantung pada kreditur dalam membiayai aktiva perusahaan. Leverage 
juga dapat disebut sebagai perbandingan antara total utang dengan total aktiva, dan 
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menunjukkan berapa bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin utang yang 
dimiliki. 
Hasil penelitian Nurmiati (2016) dan Dewayani et al (2017) yang menemukan 
bukti empiris bahwa leverage signifikan mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hasil demikian dapat disebabkan karena baik perusahaan yang tepat 
waktu ataupun yang tidak tepat waktu tidak memperhatikan informasi mengenai 
DER dalam perusahaan. 
H2: Leverage berpengaruh terhadap waktu penyampaian laporan keuangan. 
1.2.3 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Profitabilitas menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan. Semakin besar rasio profitabilitas maka semakin baik pula kinerja 
perusahaan sehingga perusahaan akan cenderung untuk memberikan informasi 
tersebut pada pihak lain yang berkepentingan. Dapat dikatakan bahwa profit adalah 
berita baik tidak akan menunda penyampaian informasi (Hilmi dan Ali, 2008). 
Seperti yang dikemukakan oleh Choiruddin (2015) menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan.Oleh karena itu, perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan 
cenderung lebih tepat waktu dalam penyampaian waktu pelaporan keuangannya 
dibandingkan perusahaan yang mengalami kerugian. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Wirakusuma Dan Dewi (2014) yang menemukan bukti empiris bahwa 
profitabilitas berpengaruh pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap waktu penyampaian laporan keuangan. 
1.2.4 Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Suatu kepemilikan manajerial memperlihatkan seberapa besar porsi saham 
perusahaan yang dimiliki oleh manajemen. Kepemilikan saham oleh manajemen 
akan dapat mempengaruhi kebijakan apa yang akan digunakan terkait dengan 
pengambilan keputusan ekonomi pada metode akuntansi yang digunakan oleh suatu 
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perusahaan. Dari penggunaan kebijakan metode akuntansi ini maka perusahaan dapat 
menyampaikan laporan keuangannya dengan tepat waktu (Aisyah, 2017). 
Pada penelitian Astuti (2007) menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin besar proporsi 
kepemilikan pihak manajemen pada perusahaan akan semakin segera menyerahkan 
laporan keuangannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kadir (2011) 
yang menunjukkan kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
H4: Struktur Kepemilikan Manajerialberpengaruh terhadap waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
1.2.5 Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik Terhadap Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Kepemilikan publik mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan 
perusahaan ke publik,  konsentrasi kepemilikan pihak luar membuat perusahaan 
menyajikan laporan keuangan dengan baik (Hapsari dan Dindin, 2010:10). 
Pemegang saham membutuhkan laporan keuangan dengan segera agar mereka 
mengetahui berapa devisen yang akan dibagikan perusahaan terhadap para pemegang 
saham. 
Penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2007) dan Marlina (2015) yang 
menunjukkan bahwa kepemilikan publik mempunyai pengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Semakin tinggi proporsi saham yang dimiliki publik 
maka akan semakin tepat waktu penyampaian laporan keuangan. 
H5: Struktur Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap waktu penyampaian laporan 
keuangan. 
2. METODE
2.1 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur, yang telah go 
public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2014-2016. 
Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Pada penelitian ini, 
sampel yang diambil dengan kriteria sebagai berikut: (1) Perusahaan manufaktur 
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yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang selalu menyajikan annual report 
selama periode pengamatan 2014-2016. (2) Perusahaan yang memiliki kelengkapan 
data tentang laporan keuangan yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. (3) Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata 
uang rupiah dalam annual report selama periode pengamatan 2014-2016. (4) 
Perusahaan manufaktur yang memiliki kepemilikan manajerial selama tahun 2014-
2016. 
2.2 Definisi dan Operasional Variabel 
2.2.1 Variabel Dependen  
Dalam penelitian ini variabel dependen adalah ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Variabel dependen ini diukur dengan Audit Report Lag (ARL). 
2.2.2 Variabel Independen 
Likuiditas  
Untuk mengukur variabel ini dihitung menggunakan current ratio yang 
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 
aset lancarnya (Paransa et al, 2016). 
Leverage 
Leverage ini dihitung menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini 
menggambarkan perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan 
dan menunjukkan kemampuan modal perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh 
kewajibannya (Kasmir, 2014). 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan sebuah gambaran keefektifan yang telah dicapai oleh 
manajemen dalam melakukan operasional perusahaan. Profitabilitas diukur 










seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang berpengaruh 
terhadap perhatian investor maupun kreditor yang akan mempertimbangakan apakah 
modal yang mereka tanamkan menguntungkan atau tidak ( Sawir, 2009). 
Struktur Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan manajerial adalah para pemegang saham yang juga berarti dalam 
hal ini sebagai pemilik dalam perusahaan dari pihak manajemen yang secara aktif 
ikut dalam pengambilan keputusan pada suatu perusahaan yang bersangkutan 
(Rianti, 2014). 
Struktur Kepemilikan Publik 
Struktur kepemilikan publik adalah jumlah presentase kepemilikan perusahaan 
yang dimiliki oleh publik. Kepemilikan publik diukur dengan presentase kepemilikan 
saham perusahaan oleh publik dari total saham yang beredar (Sukoco, 2013). 
2.3 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linier berganda. Analisis ini 
digunakan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. model persamaan regresi yang digunakan untuk menguji 
hipotesis ini adalah :  
KWP = α + β1CR + β2DER + β3ROE + β4KMNJ + β5PUB + e 
Keterangan : 
KWP : Ketepatan Waktu Penyampaian  




Total Saham Manajemen 
Total Saham Beredar 
KMNJ = 
Total Saham Publik 







β : Koefisien regresi 
CR : Likuiditas  
DER : Leverage 
ROA : Profitabilitas 
KMNJ : Kepemilikan Manajerial 
KPUB : Kepemilikan Publik  
e : error 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data
Data penelitian ini diperoleh dari annual report perusahaan selama tahun 2009-
2014 dengan menggunakan metode purposive sampling yang meliputi laporan 
auditor independen dan laporan keuangan perusahaan. 
Tabel 1 Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 146 
pengamatan (2014-2016) 
Perusahaan yang tidak masuk sebagai sampel: 
1. Tidak menyajikan annual report selama periode pengamatan (35) 
(2014-2016).
2. Penyajian mata uang dalam annual report selama periode (9) 
pengamatan (2014-2016) tidak dalam satuan rupiah.
3. Perusahaan yang tidak memiliki struktur kepemilikan manajerial (50) 
Total sampel 52 
Total sampel periode 2014-2016 (49+50+53) 152 
Total data outlier (Z-score) (35) 
Total sampel penelitian  117 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
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3.2 Statistik Deskriptif 
Variabel N 
Tabel 2 Statistik 
Deskriptif  Minimum 
Maximum 
Mean Std. Deviation 
KWP 117 51 118 78,923 11,404 
CR 117 0,46 5,82 2,156 1,311 
DER 117 0,04 3,79 0,996 0,741 
ROE 117 0,00 0,37 0,102 0,082 
KMNJ 117 0,00 0,33 0,046 0,738 
KPUB 117 0,01 0,51 0,242 0,142 
Valid (N) 117 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
Statistik deskriptif dalam penelitian ini akan memberikan gambaran atau 
deskripsi data yang dapat dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Tabel berikut adalah statistik deskriptif dan variabel 
dependen yaitu ketepatan waktu pelaporan keuangan. Variabel independen meliputi 
likuiditas (CR), leverage (DER), profitabilitas (ROE), kepemilikan manajerial 
(KMNJ) dan kepemilikan publik (KPUB). 
3.3 Uji Asumsi Klasik  
Masalah yang umum terjadi dalam model regresi linier berganda yaitu uji 
multikolinearitas, uji normalitas, uji autokorelasi, dan uji heterokedastisitas. Maka, 
dilakukan uji asumsi klasik mengenai keberadaan masalah tersebut. 
3.4 Uji Normalitas 
 Tabel 3 Hasil Uji Normalitas - Uji Kolmogorov-Smirnov 
Variabel p-value Keterangan 
Unstandardized 
Residual 
0,358 Data Terdistribusi Normal 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
Hasil uji pada tabel 4.3 tersebut menunjukkan bahwa p-value sebesar 0,358, 
karena p > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data terdistribusi normal. 
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3.5 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Tolerance VIF Keterangan 
1 Constant 
CR 0,628 1,592 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
DER 0,636 1,571 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
ROE 0,944 1,060 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
KMNJ 0,951 1,051 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
KPUB 0,912 1,097 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 
besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance pada 
tabel 4.4 hasil uji multikolinearitas model regresi untuk semua variabel 
independennya lebih dari 0,1 atau 1% dan nilai VIF kurang dari 10. Dengan 
demikian dapat dibuktikan bahwa pada model regresi tidak terdapat gejala 
multikolinearitas.  
3.6 Uji Heterokedastisitas 
Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas – Uji Glejser 
Variabel Sig Keterangan 
CR 0,149 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
DER 0,016 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
ROE 0,031 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
KMNJ 0,287 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
KPUB 1,030 Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser. 
Berdasarkan hasil uji glejser yang dilakukan, nilai signifikansi menunjukkan lebih 
besar dari 0,05, maka dapat diketahui bahwa tidak ada hubungan antara variabel 
bebas dengan nilai mutlak residual sehingga menunjukkan tidak adanya masalah 
heterokedastisitas dalam model regresi. 
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3.7 Uji Autokorelasi 
Tabel 6 Hasil Uji Autokorelasi – Uji Durbin Watson 
Model R R Square Adjusted R 
Square 






0,096 0,056 1,108,262 1,554 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
Hasil uji pada tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson 
sebesar 1,554. Dalam tabel DW, untuk k=5 dan N=117, dapat diketahui nilai dL 
(batas luar) sebesar 1,6105, nilai dU (batas dalam) sebesar 1,7883, nilai 4-dU 
sebesar 2,2117 dan nilai 4-dL sebesar 2,3895, sehingga dU < d < 4 – dU, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi baik positif maupun negatif. 
3.8 Uji Hipotesis  





t hitung Sig Keterangan 
(Constant) 71,879 18,113 0,000 
CR 1,440 1,455 0,149 Tidak Berpengaruh 
DER 4,239 2,438 0,016 Berpengaruh 
ROE -28,001 -2,179 0,031 Berpengaruh 
KMNJ 15,278 2,870 0,287 Tidak Berpengaruh 







F hitung 2,369 
Sig 0,044 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan SPSS 
Berdasarkan tabel diperoleh model persamaan regresi sebagai berikut: 
Y=71,879 + 1,440 CR + 4,239 DER– 28,001 ROE+ 15,278 KMNJ + 7,767 KPUB + e 
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Interpretasi dari persamaan di atas adalah sebagai berikut: 
Konstanta sebesar 71,879. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat variabel 
bebas yaitu, likuiditas, leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial dan 
kepemilikan publik maka nilai ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
adalah sebesar 71,879 hari atau 72 hari dengan asumsi variabel bebas lainnya tidak 
mengalami perubahan. 
Koefisisien regresi likuiditas (CR) = 1,440, artinya jika jumlah CR naik sebesar 
1% maka KWP akan naik sebesar 1,440% dan sebaliknya, jika jumlah CR turun 
sebesar 1% maka KWP akan turun sebesar 1,440%. 
Koefisien regresi leverage (DER) = 4,239, artinya jika jumlah DER naik sebesar 
1% maka KWP akan naik sebesar 4,239% dan sebaliknya, jika jumlah DER turun 
sebasar 1% maka KWP akan turun sebasar 4,239%. 
Koefisien regresi profitabilitas (ROE) = -28,001, artinya jika jumlah ROE naik 
sebesar 1% maka KWP akan naik sebesar 28,001% dan sebaliknya, jika jumlah 
ROE turun sebesar 1% maka KWP akan turun sebesar 28,001%.  
Koefisien regresi kepemilikan manajerial (KMNJ) = 15,278, artinya jika jumlah 
KMNJ naik sebesar 1% maka KWP akan naik sebesar 15,278% dan sebaliknya, 
jika jumlah KMNJ turun sebesar 1% maka KWP akan turun sebesar 15,278%. 
Koefisien regresi kepemilikan publik (KPUB) = 7,767, artinya jika jumlah 
KPUB naik sebesar 1% maka KWP akan naik sebesar 7,767% dan sebaliknya, jika 
jumlah KMNJ turun sebesar 1% maka KWP akan turun sebesar 7,767%. 
3. 9 Uji F
Pengujian ini digunakan untuk menguji model regresi dengan melihat pengaruh 
secara keseluruhan variabel independen terhadap variabel dependen. Uji statistik F 
berdasarkan pengolahan data pada tabel menunjukkan bahwa F hitung sebesar 
2,369 dengan tingkat signifikansi 0,044. Nilai probabilitasnya (0,044) lebih kecil 
dari 0,05 maka Ho ditolak yang artinya variabel Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, 
Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik secara bersama-sama (simultan) 
dan signifikan terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan pada 
perusahaan Manufaktur segala sektor yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016. 
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3.10 Uji Koefisien Determinasi (R
2
)
Koefisien Determinan (R²) digunakan untuk mengetahui kontribusi variabel 
bebas dalam menjelaskan variabel terkait. Semakin besar nilai koefisien 
determinasi, maka semakin besar pula pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa nilai Adjuted R square (R²) sebesar 
0,311. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 31,1% variabel ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel likuiditas, 
leverage, profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik. Sisanya 
sebesar 68,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian ini. 
3.11 Uji t 
Uji t digunakan untuk menunjukan pengaruh variabel likuiditas, leverage, 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik secara terpisah 
(parsial) terhadap variabel ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Uji t 
berada pada tingkat signifikansi 0,05. Jika nilai probabilitas t lebih kecil dari 0,05 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah:  
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel likuiditas, leverage, 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan.  
H1 :  Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel likuiditas, leverage, 
profitabilitas, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan publik terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa: 
1) Likuiditas (CR) memiliki nilai t hitung sebesar 0,1455 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,149 lebih besar dari 0,050. Hal ini berarti bahwa CR tidak
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
2) Leverage (DER) memiliki nilai t hitung sebesar 0,2438 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,016 lebih kecil dari 0,050. Hal ini berarti bahwa DER
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
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3) Profitabilitas (ROE) memiliki nilai t hitung sebesar -2,179 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,031 lebih kecil dari 0,050. Hal ini berarti bahwa ROE
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
4) Kepemilikan manajerial (KMNJ) memiliki nilai t hitung sebesar 2,870 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,287 lebih besar dari 0,050. Hal ini berarti KMNJ
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
5) Kepemilikan publik (KPUB) memiliki nilai t hitung sebesar 1,030 dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,305 lebih besar dari 0,050. Hal ini berarti KPUB
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.
3.12 Pembahasan Hasil Uji Hipotesis 
3.12.1 Pengaruh Likuiditas terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung likuiditas sebesar 1,455 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,149, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H1 ditolak, artinya likuiditas 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Penolakan hipotesis ini dilatarbelakangi oleh perusahaan yang memiliki kewajiban 
jangka pendek yang cukup tinggi, kemudian perusahaan tidak dapat melakukan 
pembayaran hingga melewati tanggal jatuh tempo yang telah ditetapkan, sehingga 
kewajiban jangka pendek yang dimiliki oleh perusahaan berubah menjadi 
kewajiban jangka panjang.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Yusralaini et al (2010), 
Marlina (2015), Aisyah (2017) dan Dewayani et al (2017)  yang menyatakan bahwa 
likuiditas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
3.12.2 Pengaruh Leverage terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung leverage sebesar 2,438 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,016, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi yang telah 
ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H2 diterima, artinya leverage 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini 
menunjukkan bahwa baik perusahaan yang tepat waktu ataupun yang tidak tepat 
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waktu mengabaikan informasi tentang utang. Kesulitan keuangan yang dialami 
perusahaan tidak mempengaruhi reaksi pasar, sehingga hal tersebut tidak akan 
mempengaruhi perusahaan untuk tidak menyampaikan laporan keuangannya secara 
tepat waktu. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Putri (2015), Nurmiati (2016), 
Aisyah (2017) dan Dewayani et al (2017) menunjukan bahwa leverage berpengaruh 
pada ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
3.12.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung profitabilitas sebesar -2,179 dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0,031, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi yang 
telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H3 diterima, artinya 
profitabilitas yang diproksi dengan ROE berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas secara 
signifikan berpengaruh terhadap semakin rendahnya tingkat ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Manajemen perusahaan yang mendapat 
keuntungan akan menggunakan informasi baik tersebut untuk memberikan sinyal 
kepada investor agar mendukung kelangsungan posisi manajemen saat ini dan 
kompensasi yang lebih tinggi pada manajemen.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Sulistyo (2010), Nasution 
(2013), Darmiari dan Ulupui (2014), Susilo dan Fatmayeti (2014), Lestari (2014), 
Wirakusuma dan Dewi (2014), Putri (2015) dan Alttarie (2016) yang menyatakan 
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
3.12.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung kepemilikan manajerial sebesar 2,870 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,287, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H4  ditolak, artinya 
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
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laporan keuangan. Hal ini dikarenakan presentase kepemilikan saham manajerial 
pada perusahaan manufaktur di Indonesia masih sangat kecil, selain itu dari sampel 
perusahaan yang digunakan dalam periode pengamatan, sebagian besar jumlah 
saham yang beredar dalam suatu perusahaan adalah tetap, begitu pula dengan 
jumlah saham kepemilikan manajerial juga tidak berubah. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Respati (2007), Dewi dan 
Hernawati dan Rianti (2014) yang menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
3.12.5 Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan 
Dari perhitungan diperoleh nilai t hitung kepemilikan manajerial sebesar 1,030 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,305, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi 
yang telah ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Oleh karena itu H5  ditolak, artinya 
kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Penolakan hipotesis ini dilatarbelakangi oleh perusahaan yang 
memiliki presentase kepemilikan publik yang besar maupun kecil sama-sama ingin 
laporan keuangannya segera dipublikasikan. Pemilik dari perusahaan ingin 
mengetahui perkembangan bisnis perusahaannya dengan segera.  
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Utari et al (2011), Sukoco 
(2013) dan Nurmiati (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan publik tidak 
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
4. PENUTUP
4.1 Simpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka hasil penellitian ini 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut: (1) Likuiditas memiliki tingkat signifikan 
sebesar 0,149 yang lebih tinggi dari 0,05 yang menunjukan bahwa H1 ditolak. (2) 
Leverage memiliki tingkat signifikan sebesar 0,016 yang lebih rendah dari 0,05 yang 
menunjukan bahwa H2 diterima. (3) Profitabilitas memiliki tingkat signifikan sebesar 
0,031 yang lebih rendah dari 0,05 yang menunjukan bahwa H3 diterima. (4) 
Kepemilikan manajerial memiliki tingkat signifikan sebesar 0,287 yang lebih tinggi 
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dari 0,05 yang menunjukan bahwa H4 ditolak. (5) Kepemilikan publik tingkat 
signifikan sebesar 0,305 yang lebih tinggi dari 0,05 yang menunjukan bahwa H5 
ditolak.  
4.2 Saran  
Penelitian ini memiliki kekurangan dan keterbatasan dibeberapa aspek tertentu 
sehingga peneliti akan memberikan saran kepada pihak peneliti selanjutnya, antara 
lain: (1) Memperluas atau menambah jumlah sampel penelitian dari seluruh 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2) Menambah rentang waktu 
penelitian yang lebih panjang agar data yang diperoleh lebih banyak sehingga hasil 
penelitian akan lebih akurat. (3) Melakukan penelitian tentang pengaruh dari faktor-
faktor lain, seperti umur perusahaan, opini audit, kualitas sistem pengendalian 
internal, dan kontijensi. 
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